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ABSTRACT 
 

This research is entitled "Knowledge of Dysmenorrhea Self-Medication for Female 
Students of “SMK Semesta Bumiayu” Academic Year 2020. Dysmenorrhea is a 
problem that often occurs to the women during menstruation period. This study aims 
to determine the knowledge of dysmenorrhea and dysmenorrhoea self-medication 
to the Female students of “SMK Semesta Bumiayu”. This research is a descriptive 
quantitative study using a total sampling technique of 252 female students as the 
respondents. The collected data were analyzed using descriptive analysis technique 
with the help of the SPSS for windows version 16 application. The results of data 
analysis showed that most respondents had a good knowledge level of 
dysmenorrhea (54.8%), and knowledge of dysmenorrhea self-medication with a 
moderate category (57.1%.). 
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PENDAHULUAN 
Data dari WHO didapatkan kejadian sebesar 1.769.425 jiwa (90%) wanita yang 

mengalami dismenorea, 10-15% diantaranya mengalami dismenorea berat1. Di 
Indonesia sendiri kejadian dismenorea pada wanita cukup besar mencapai 60-70%, 
angka kejadian dismenorea tipe primer di Indonesia adalah 54,89%, sedangkan sisanya 
45,11% adalah tipe sekunder2. Sebanyak 38,3% wanita merasakan sakit yang parah 
dan 58% merasakan sakit yang sedang3. Dari 72 responden terdapat 65 (90,3%)  
mengalami dismenorea dan 7 (9,7 %) tidak mengalami dismenorea pada saat 
menstruasi4. Sedangkan dalam penelitian Putri (2017) sebanyak 86 % siswa mengalami 

nyeri menstruasi dan 92% merasa terganggu dalam kegiatan belajar5. 
Perbedaan pengetahuan tentang swamedikasi sangat memepengaruhi 

masyarakat dalam melakukan swamedikasi. Perempuan lebih mendominasi dalam 
melakukan swamedikasi yaitu sebanyak 63% sedangan laki-laki hanya 37%6. 
Dismenorea biasa terjadi pada wanita muda dan banyak dilakukan perawatan sediri7. 
Pengobatan dilakukan secara farmakologi yaitu menggunakan obat-obatan seperti 
ibuprofen, parasetamol atau non farmakologi yaitu tanpa menggunakan obat-obatan 
seperti minum air hangat dan olahraga7. Secara total, 91,2% siswa dengan dismenore 
menggunakan analgesik, diantaranya sebanyak 77,7% melakukan pengobati sendiri 
ketika mereka menderita gejala yang memburuk3. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMK Semesta 
Bumiayu terhadap 40 siswi, bahwa prevalensi dismenorea sebanyak 90%, Sebesar 55% 
siswi melakukan swamedikasi dismenorea dan 45%  hanya membiarkan keluhan 
tersebut. Sedangkan survei yang dilaksanakan oleh Nursyaputri (2020) menyatakan 
prevalensi dismenorea sebanyak 87%, sebesar 46% mahasiswi melakukan 
swamedikasi dan 54% mahasiswi hanya membiarkan keluhan tersebut. Dari 
penjelasan di atas tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SMK 
Semesta Bumiayu karena lebih dari  70% merupakan remaja putri yang sudah masuk 
masa pubertas. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif 
adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk membuat gambaran 
atau deskripsi suatu keadaan secara objektif. Penelitian ini   dilakukan di SMK Semesta 

Bumiayu pada bulan September tahun 2020. Jumlah populasi sebanyak 280 
responden dan pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling sebanyak 252 
responden. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknis analisis deskriptif  
dengan bantuan aplikasi SPSS for windows versi 16. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengetahuan tentang dismenorea pada siswi SMK Semesta Bumiayu 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden sebanyak 138 siswi (54,8%) 
mempunyai pengetahuan baik, pada kategori baik 
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Tabel 1. Pengetahuan dismenorea 

Pengetahuan                                  Frekuensi     Presentase 

(%) 

Baik 138 54,8  
Cukup 107 42,5 

Kurang 7 2,8 

Jumlah 252 100  

 Sumber: Data primer, 2019 

Pengetahuan responden tentang dismenorea berasal dari berbagai sumber 
informasi, semakin banyak informasi yang di dapatkan maka akan semakin baik pula 
pengetahuan responden. 
Tabel 2. Pengetahuan Swamedikasi dismenorea 

Swamedikasi                       Frekuensi Persentase (%) 

Baik 
Cukup 

Kurang 

105 41,7 

144 57,1 

3 1,2 

Jumlah 252 100 

Sumber: Data primer, 2020 

 
Pada tabel 2 mayoritas responden mempunyai tingkat pengetahuan swamedikasi 

dismenorea dengan kategori cukup sebanyak 144 responden (57,1%). Menurut10 
pendidikan kesehatan dapat mempengaruhi sikap dalam menangani dismenorea, sikap 
penanganan dismenorea sebelum penelitian sebesar 80% dan sikap penanganan 
dismenorea setelah penelitian sebesar 90%. Artinya semakin baik pengetahuan tentang 
pengetahuan swamedikasi dismenorea maka akan semakin baik juga dalam 
swamedikasi dismenorea tersebut.  Swamedikasi dismenorea dapat dilakukan secara 
farmaklogi maupun non farmakologi, Menurut Paul et al (2018) untuk mengobati 
dismenorea dapat menggunakan obat analgetik seperti parasetamol, diklofenak, 
ibuprofen, asam mefenamat, dan menurut Ayu et al (2020) Pemberian jamu kunyit 
dapat menurunkan skala dismenorea. 

Dismenorea yang dirasakan dapat mengganggu aktifitas sehari-hari, Menurut 
Putri et al (2017) dismenorea dapat mengganggu aktifitas belajar siswi, bahkan tidak 
jarang siswi harus izin tidak masuk sekolah karena dismenorea. Intensitas nyeri haid 
akan meningkat apabila seseorang cenderung tidak melakukan apa-apa, seperti duduk 
dan berdiri dalam jangka waktu yang lama, di sisi lain, aktivitas fisik harian seperti 
berjalan, naik-turun tangga, duduk membungkuk, dan tidur dalam posisi menekuk 
(aktivitas yang menggerakkan otot-otot abdomen/perut) akan menurunkan intensitas 
nyeri haid yang dirasakan13. 

Swamedikasi merupakan respon dari keluhan yang dirasakan untuk mengurangi 
keluhan tersebut. Pengetahuan tentang  swamedikasi dismenorea  dapat mengurangi 
resiko dan mencegah terjadinya dismenorea. Data frekuensi swamedikasi dismenorea 
siswi SMK Semesta Bumiayu dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Frekuensi Swamedikasi dismenorea 

Kategori Frekuensi Presentase (%) 

Melakukan Swamedikasi 175 69,5 

Tidak Melakukan 

Swamedikasi 
77 30,5 

Jumlah  252 100 

Sumber: Data primer, 2020 

Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukan bahwa sebanyak 175 responden 
(69,5%) melakukan swamedikasi dismenorea dan sebanyak 77 responden (30,5%) tidak 

melakukan swamedikasi dismenorea. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian 

Nursyaputri (2020) yang menyatakan sebesar 46% mahasiswi melakukan swamedikasi 
dan 54% mahasiswi hanya membiarkan keluhan tersebut, perbedaan hasil penelitian 
disebabkan karena penelitian Nursyaputri (2020) dilakukan pada responden non 
kesehatan sedangkan penelitian ini dilakukan pada responden kesehatan, sehingga 
terdapat perbedaan tingkat pengetahuan. Pendidikan kesehatan dapat mempengaruhi 
sikap dalam menangani dismenorea, Artinya semakin baik pengetahuan dismenorea 
maka akan semakin baik juga dalam swamedikasi dismenorea tersebut10. 

Swamedikasi dismenorea dapat dilakukan secara farmakologi dengan obat 
analgetik seperti parasetamol, ibuprofen, dan nonfarmakologi seperti relaksasi, 
olahraga, kompres hangat, dan pemberian jamu kunyit(14). Data swamedikasi 
dismenorea siswi SMK Semesta Bumiayu dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Swamedikasi dismenorea 

Swamedikasi Frekuensi Persentase (%) 

Asam Mefenamat 12 6,9 

Feminax 10 5,7 

Ibuprofen 7 4 

Jamu Kunyit 70 40 

Kiranti 22 12,6 

kompres hangat 16 9,1 

Parasetamol 31 17,7 

Spasmal 7 4 

Jumlah 175 100 

Sumber: Data primer, 2020 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa dari total 175 responden yang 
melakukan swamedikasi dismenorea mayoritas menggunakan jamu kunyit untuk 
mengobati dismenorea yaitu sebanyak 70 reponden (40%). Jamu kunyit banyak 
digunakan karena murah dan mudah di dapatkan, selain dapat di buat sendiri 
dirumah, jamu kunyit mempunyai khasiat yang bagus untuk pengobatan dismenorea. 
Menurut penelitian yang dilakukan Ayu et al (2020) menyataka bahwa terdapat 
perbedaan skala nyeri dismenorea sebelum dan sesudah pemberian jamu kunyit, dan 
pemberian jamu kunyit mampu menurunkan skala nyeri dismenorea. Terdapat 
perbedaan tingkat nyeri menstruasi (dysmenorrhea) primer sebelum dan sesudah 
diberikan minuman kunyit asam pada Remaja Putri MTS15. Selain jamu kunyit juga 
terdapat pengaruh kompres hangat terhadap penurunan skala dismenorea pada reaja 
putri16. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
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sebagai berikut: 
1. Pengetahuan dismenorea pada siswi SMK Semesta Bumiayu sebagian besar 

berada pada kategori baik yaitu 138 siswi (54,8%). 
2. Pengetahuan Swamedikasi dismenorea dalam kategori cukup yaitu sebanyak 144 

siswi (57,1%). 
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